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Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Osteoartritis Lutut pada Wanita (Studi di RS Orthopedi Prof. dr. R. Soeharso Surakarta Tahun 2012)
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Sendi lutut merupakan sendi penopang berat badan yang sering terkena osteoartritis. Prevalensi kejadian OA lutut di RS Orthopedi Prof. dr. R. Soeharso Surakarta pada tahun 2010 sebesar 1,62%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian osteoartritis lutut pada wanita pasien RS. Orthropedi Prof. dr. R. Soeharso Surakarta.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan penelitian case control. Pada penelitian ini digunakan teknik simple random sampling. Sampel yang diambil sejumlah 49 kasus (penderita) dan 49 kontrol (bukan penderita). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kejadian OA lutut pada wanita adalah menopause (p=0,037, OR=3,932), genetik (p=0,002, OR=13,895), obesitas (p=0,001, OR=8,538), penyakit metabolik (p=0,001,OR=4,606), trauma lutut (p=0,005, OR=4,161), aktifitas fisik berat (p=0,001, OR=6,277), dan  pola konsumsi suplemen yang mengandung glukosamin dan kondroitin (p=0,006, OR=0,263). Faktor yang tidak berhubungan dengan kejadian OA lutut pada wanita adalah kebiasaa olahraga (p=0,538), pekerjaan berat (p=0,779), pola konsumsi vitamin C (p=0,840) dan pola konsumsi vitamin D (p=0,498).

Saran yang dapat diberikan bagi masyarakat adalah menghindari atau mengurangi kegiatan yang berisiko menyebabkan osteoartritis lutut, menjaga pola makan untuk menghindari terjadinya obesitas dan penyakit metabolik, serta mengkonsumsi suplemen yang mengandung glukosamin dan kondroitin.
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